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5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

1. Masa curing memengaruhi kuat geser tanah pasir yang dicampur dengan jamur 

Pleurotus ostreatus, dimana nilai qu akan mencapai maksimal pada curing 14 

hari dengan bibit tiram putih 30 g dan kadar air 5% yaitu sebesar 73 kPa 

kemudian nilai qu akan mengalami penurunan secara signifikan seiring dengan 

bertambahnya masa curing hingga hari ke-28. 

2. Jamur Pleurotus ostreatus dapat tumbuh pada pasir lepas dalam rentang kadar 

air 5% - 20%, dimana kadar air 5% menghasilkan nilai kuat tekan (qu) maksimal 

yaitu sebesar 73 kPa dengan bibit tiram putih 30 g dan masa curing 14 hari. 

3. Masa curing memengaruhi kuat geser tanah pasir yang dicampur dengan jamur 

Rhizopus oligosporus, dimana nilai qu akan mencapai maksimal pada curing 4 

hari dengan kadar ragi 5% dan kadar air 5% yaitu sebesar 100.5 kPa kemudian 

nilai qu akan mengalami penurunan secara signifikan seiring dengan 

bertambahnya masa curing hingga hari ke-10. 

4. Jamur Rhizopus oligosporus dapat tumbuh pada pasir lepas dalam rentang kadar 

air 3% - 15%, dimana kadar air 5% menghasilkan nilai kuat tekan (qu) maksimal 

yaitu sebesar 96.1 kPa dengan kadar ragi 5% dan masa curing 3 hari. 

5. Pertumbuhan jamur Rhizopus oligosporus pada tanah pasir Padang dengan 

gradasi 50% medium sand dan 50% fine sand lebih baik dibanding pasir Ottawa 

dengan gradasi 100% medium sand, dimana sampel pasir Padang (Atmaja, 2019) 

menghasilkan 8 sampel dari 10 sampel dengan nilai qu yang lebih tinggi. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

1. Meninjau lebih jauh mengenai faktor-faktor pertumbuhan jamur Pleurotus 

ostreatus. 

2. Meninjau lebih jauh mengenai variasi kadar bibit, kadar air, dan masa curing 

pada jamur Pleurotus ostreatus. 

3. Meninjau lebih jauh mengenai campuran nutrisi yang dapat digunakan untuk 

memperpanjang masa hidup jamur pada tanah pasir lepas. 

4. Melakukan penelitian pengaruh aplikasi jamur Pleurotus ostreatus dan jamur 

Rhizopus oligosporus terhadap jenis pasir lepas lainnya. 
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